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ABSTRAK

Al-Qur’an di sebagian tempat hanya dipahami sebagai pedoman
dalam menjalankan kehidupan beragama melalui penafsiran atas ayat-
ayatnya, padahal Al-Qur’an juga menjadi inspirasi bagi masyarakat untuk
mengembangkan tradisi-tradisi lokal melalui interaksi antara Al-Qur’an dan
masyarakat. Tradisi baru yang dihasilkan dari interaksi antara Al-Qur’an
dan masyarakat banyak ditemukan diberbagai daerah di Indonesia salah
satunya tradisi Ngaji Jama’ yang dilakukan oleh masyarakat Dompu NTB.
Bagi masyaralat Dompu Al-Qur’an tidak hanya dipahami saja, melainkan
ini dianggap sebagai perwujudan ideal sebuah masyarakat melalui tradisi
Ngaji Jama’. Ngaji Jama’ merupakan sebuah tradisi yang lahir dari interaksi
masyarakat dengan Al-Qur’an. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan
untuk memahami pemaknaan masyarakat Dompu terhadap Al-Qur’an
khususnya pada tradisi Ngaji Jama'. Penelitian ini menggunakan metode
living Qur’an untuk melihat transmisi dan transformasi tradisi Ngaji Jama’,
begitu juga untuk melihat pemaknaan masyarakat Dompu terhadap tradisi
Ngaji Jama’.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
proses Ngaji Jama’ dalam tradisi ritual keagamaan yang dilakukan pada
Ngaji Jama’ acara pernikahan, khitanan dan tahlilan. Selanjutnya terdapat
tiga macam faktor terjadinya Ngaji Jama’  dalam tradisi masyarakat
kelurahan Kandai Dua kecamatan Woja kabupaten Dompu Nusa Tenggara
Barat. Pertama, tradisi vokalisasi masyarakat kabupaten Dompu. Kedua,
Islamisasi di Nusa Tenggara Barat (NTB). Ketiga, faktor budaya kabupaten
Dompu (nggahi, rawi, pahu). Untuk mengetahui apa dampak Ngaji Jama’
dalam kehidupan sosial masyarakat kelurahan Kandai Dua kecamatan Woja
kabupaten Dompu Nusa Tenggara Barat. Pertama, meningkatkan minat dan
bakat masyarakat Dompu dalam ber-tilawah, kedua, memperkuat tali
silaturrahmi. Terakhir menjelaskan apa makna Ngaji Jama’ dalam
kehidupan sosial masyarakat kelurahan Kandai Dua kecamatan Woja
kabupaten Dompu Nusa Tenggara Barat. Bahwa Al-Qur’an dalam
masyarakat Dompu tidak hanya dipahami, dibaca, dan dihafalkan saja,
namun tradisi Ngaji Jama’ tersebut mengajak masyarakat bagaimana
membaca Al-Qur’an dengan menggunakan irama atau lagu yang bernuansa
tilawah maupun tartil.

Ngaji Jama’ juga mengalami proses transmisi, yakni berawal dari
kegiatan melantunkan kitab suci Al-Qur’an dalam pengajian biasa yang
diadakan khusus oleh para qari-gariah saja. Pada tradisi Ngaji Jama’
tersebut mengalami transformasi, pada awalnya merupakan pengajian biasa
yang sering dilakukan oleh para qari-qariah masyarakat Dompu saja,
berubah menjadi pengajian para gari-gariah dan masyarakat pada umumnya,
sehingga melahirkan istilah Ngaji Jama’. Hal ini dapat dibuktikan dengan

XV



adanya praktek langsung dari para gari dan gariah, serta masyarakat Dompu
dengan adanya acara haflah tilawah Qur’an untuk memperkuat silaturrahmi
antara gari dan gariah dengan masyarakat Dompu melalui siar-siar lantunan
Al-Qur’an. Dan sebagai pembelajaran juga untuk para gari dan gariah untuk
mengembangkan serta mengasah kemampuan diri dan masyarakat Dompu
dalam berirama, sehingga dapat meningkatkan minat dan bakat generasi
muda dalam memahami Al-Qur’an, menghayati, mengamalkan serta
melestarikan irama-irama baru dan cara cengkok yang baik dan benar.

Kata kunci: Ngaji Jama’, Tilawah, Tartil. Haflah Tilawahtil Qur’an, Ritual
Keagamaan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masyarakat kabupaten Dompu memahami Al-Qur’an tidak hanya
sebagai kitab suci yang dipahami, akan tetapi juga dianggap sebagai
perwujudan sebuah masyarakat ideal. Masyarakat ideal bagi warga Dompu
adalah masyarakat yang selalu dekat dengan Al-Qur’an. hal ini dapat dilihat
pada munculnya tradisi-tradisi masyarakat Dompu yang menjadikan bacaan
Al-Qur’an sebagai bagian dari rangkaian wajib dalam penyelengaraan
sebuah acara. Tradisi-tradisi tersebut tidak hanya yang bersifat formal saja
melainkan juga tradisi kultural seperti tahlilan, khitanan dan pernikahan.
Pembacaan Al-Qur’an pada tradisi tersebut merupakan bentuk perwujudan
masyarakat Dompu yang religius melalui nilai-nilai keagamaan, khususnya
pada kitab suci Al-Qur’an.

Adapun salah satu bentuk perwujudan pada tradisi masyarakat
Dompu adalah pembacaan kitab suci Al-Qur’an pada setiap penyelengaraan
acara yang disebut dengan Ngaji Jama’. Sebagaimana yang terdapat pada
beberapa kecamatan diantaranya; 1. kecamatan Dompu, 2. kecamatan Hu’u,
3. kecamatan Pajo, 4. kecamatan Woja, 5. kecamatan Manggelewa, 6.
kecamatan Kempo, 7. kecamatan Kilo, 8. kecamatan Pekat.

Di antaranya bisa dilihat dari tradisi Ngaji Jama’ (pengajian) dalam

acara pernikahan yang dilakukan oleh para gari dan gariah. Setelah acara



akad nikah. Para tamu undangan disuguhkan dengan makanan dan minuman
serta cemilan. * Acara Ngaji Jama’ tersebut sering dilakukan ketika malam
hari setelah shalat isya, sekitar pukul 20:00 sampai tengah malam sekitar
pukul 23:00-01:00.

Rutinitas melantunkan Al-Qur’an dengan ber-tilawah dan Tartil
sudah menjadi kebiasaan warga dan masyarakat provinsi Nusa Tenggara
Barat terkususnya di kabupaten Dompu dan Bima. Dengan mengajarkan
kepada anak-anak sejak usia dini, remaja agar dapat membaca Al-Qur’an
dengan makharijul surif dan tajwid yang baik dan benar. Di daerah Dompu
banyak “TPA-TPQ-Rumah Qur’an dan Sekolah” sebagai pusat
pembelajaran Igra, Al-Qur’an, tahfidz dan diajarkan magam tartil maupun
tilawah, sehingga dapat mencetak dan melahirkan generasi muda Qur’ani,
serta para qari gariah dan hafidz hafidzah, baik dari tingkat kelurahan
maupun ditingkat Nasional dan Internasional.

Adapun cabang perlombaan dan nama-nama gari dan gariah dari
Dompu-Bima yang beragam MTQ: tartil Qur’an, fahmil Qur’an, khatmil
Qur’an, Syarhil Qur’an, tilawah Qur’an dan lain sebagainya. Baik dari
tingkat kelurahan sampai ke tingkat nasional dan internasional. Yakni,
Dahlan M Fadil, Usman, Nurjannah, Kurniansih, Ramli, Rifait dan
Syamsuri Firdaus yang merupakan juara satu tingkat Internasional di Turki

pada tahun 2019, sebagai perwakilan peserta yang diutus oleh Indonesia

! Suradin. “Ngaji Jama, Melantunkan Al-Qur’an, Merawat Tradisi”,. PT. Dompu Selatan.,
dalam artikel https://www.kompasiana.com. Diakses, 21 Mei 2021.




MTQ di tingkat internasional. Dan masih banyak lagi gari dan gariah dari
golongan anak-anak, remaja dan dewasa yang Nasional.

Adanya Ngaji Jama’ ini untuk mempersatukan warga dan
masyarakat sekitar bagaimana memperkuat persaudaraan dan tali
silaturrahmi dengan saling menumbuhkan rasa impati terhadap sesama
manusia, baik dalam kehidupan bersosialilsasi yang sangat tinggi antara
individu dengan individu maupun kelompok dengan kelompok yakni saling
pembantu, menghargai antara satu dengan yang lainnya.

Hal yang membedakan tradis Ngaji Jama’ (Melantunkan Al-
Qur’an) daerah Dompu dengan daerah lain seperti halnya di pulau Jawa
adalah, apabila melantunkan Al-Qur’an dengan menggunakan irama atau
magam tartil dan tilawah Al-Qur’an sering dilakukan di berbagai acara
formal saja, contohnya di acara perlombaan, seminar, festival, musabagah
tilawahtil Qur’an dan lain sebagainya. Pada acara non-formal tidak
menggunakan irama tilawah atau tartil, oleh sebab itu Al-Qur’an tidak untuk
dipahami, dibaca dan dihafalkan, melainkan untuk menghidupkan serta
menyatuhkan masyarakat Dompu dengan kitab suci Al-Qur’an.

Dengan melalui kreaktifitas dapat memicu munculnya berbagai
macam tradisi yang berkaitan dengan Al-Qur’an, salah satunya adalah
tradisi Ngaji Jama’. Tradisi tersebut menjadikan inspirasi untuk masyarakat
sekitar dalam memelihara Al-Qur’an melalui kehidupan sehari-hari.
Penelitian ini berjudul “Ngaji Jama’ sebagai tradisi masyarakat kelurahan

Kandai Dua kecamatan Woja kabupaten Dompu Nusa Tenggara Barat”.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses pelaksanan Ngaji Jama’ dalam tradisi masyarakat
kelurahan Kandai Dua kecamatan Woja kabupaten Dompu Nusa

Tenggara Barat?

2. Apa faktor terjadinya Ngaji Jama’ dalam tradisi masyarakat kelurahan

Kandai Dua kecamatan Woja kabupaten Dompu Nusa Tenggara Barat?

3. Apa dampak dan makna Ngaji Jama’ dalam kehidupan sosial masyarakat
kelurahan Kandai Dua kecamatan Woja kabupaten Dompu Nusa

Tenggara Barat?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Dari beberapa hal rumusan masalah yang telah dibahas di atas,
adapun tujuan yang signifikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanan Ngaji Jama’ dalam
tradisi masyarakat kelurahan Kandai Dua kecamatan Woja kabupaten

Dompu Nusa Tenggara Barat?
b. Untuk mengetahui apa faktor terjadinya Ngaji Jama’ dalam tradisi
masyarakat kelurahan Kandai Dua kecamatan Woja kabupaten

Dompu Nusa Tenggara Barat?



c. Untuk mengetahui apa dampak dan makna Ngaji Jama’ dalam
kehidupan sosial masyarakat kelurahan Kandai Dua kecamatan Woja
kabupaten Dompu Nusa Tenggara Barat?

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari hasil tujuan penelitian di atas yang
diharapkan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

a. Membuka wawasan dan ilmu pengetahuan generasi muda Indonesia
saat ini dan untuk yang akan datang. Terlebih lagi untuk generasi
muda dan masyarakat yang berada di kabupaten Dompu provinsi Nusa
Tenggara Barat. Adanya penelitian ini ingin memperkenalkan kepada
masyarakat Indonesia (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta). Daerah
Dompu memiliki budaya dan adat tradisi yang berbeda dengan daerah
yamg lain.

b. Sebagai generasi muda harus bisa membawa perubahan dan dampak
positif yang baik untuk masyarakat sekitar dengan membangun
generasi muda trampil, berakhlakul karimah dan unggul dimasa yang
akan datang. Dengan cara menjaga dan melestarikan tradisi Ngaji
Jama’ (membaca Al-Qur’an) dengan ber-tilawah dalam acara.

Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Allah pada (Q.S. Al-
A’raf [8] : 56).
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Dan janganlah kamu berbuat kerusakan dimuka bumi setelah

(diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepadanya dengan rasa

takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah dekat

kepada orang yang berbuat kebaikan”. ? (Q.S. Al-A’raf [7] :

56).

Ayat di atas menjelaskan bahwa sebagai umat Islam harus bisa
membacanya serta mengamalkan kitab suci Al-Qur’an yang telah
diwahyukan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW dalam

kehidupan sehari-hari, agar terus berkembang dan maju.

D. Tinjauan Pustaka
Adapun referensi dari tinjauan pustaka dari rencana penelitian ini
sebagai berikut:

1. Karya skripsi dari Fitrianita yang berasal dari kampus UIN Alauddin
Makasar. Dengan judul “Ngaji Jama’ pada masyarakat Bima
(studi asus desa Baralau kecamatan monta kabupaten Bima”. Dalam
penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian melalui
penelusuran lapangan (field research) secara langsung. Peneliti
mengumpulkan informasi melalui metode dari (deskriptif dan kualitatif),
selain itu peneliti melakukan observasi, analisis data, wawancara (face to

face) dan mendokumentasikan. Tujuan dari penelitian ini, untuk

2 Departeman Agama RI. Al-Aliyy Al-Qur’an dan Terjemah. Penerbit (Diponerogo:
Cetakan Kesepuluh: 2006), him. 125.



mengetahui bagaimana tradisi Ngaji Jama’ pada masyarakat Bima desa
Baralau kecamatan Monta kabupaten Bima.® Yang membedakan
penelitian ini dengan penelit sebelumya, yakni penelitian ini terfokus
pada semua acara (Ngaji Jama’ pernikahan, khitanan, dan tahlilan).
Sementara itu penelitian sebelumnya hanya terfokus meneliti pada acara

Ngaji Jama’ tahlilan saja.

2. Journal kampus STKIP Yasip Dompu, atas nama, Arifin, Fathirma’ruf
dan Ilyas Yasin. Ila Menulis dan meneliti terkait dengan judul “efektivitas
belajar Al-Qur’an dengan menggunakan aplikasi hijaiyah berbasis
budaya local “Nggahi Mbojo” (Bahasa Bima) pada lansia di kabupaten
Dompu”. Penelitian ini menghasilkan adanya partisipasi dari masyarakat
sekitar, bahwa pendidikan agama sangatlah penting dalam kehidupan.*
Contohnya, untuk pembelajaran Al-Qur’an ini tidak hanya dilakukan
oleh anak-anak, remaja dan dewasa, melainkan ada yang sudah berusia
lanjut (lansia). Para peneliti melakukan (experimenta) latihan terhadap
pembelajaran Al-Qur’an, sehingga dapat mengetahui peningkatan dan

kemampuan dari peserta didik dalam membaca Al-Qur’an.

3 Fitrianita, “Ngaji Jama’ Pada Masyarakat Bima (Studi Kasus desa Baralau kecamatan
Monta kabupaten Bima”., dalam Skripsi UIN Alauddin Makasar Fakultas Ushuluddin Filsafat dan
Politik., diakses, 11 Mei 2021, him. 39-42

4 Arifin dkk.”Efektivitas Belajar Al-Qur’an dengan Menggunakan Aplikasi Hijaiyah
Berbasis Budaya Local Nggahi Mbojo” (Bahasa Bima) pada Lansia di kabupaten Dompu”.,dalam
Ainara Journal E-ISSN, Vol 1, No 1, Oktober 2020, hlm. 27



3. Skripsi dari Oki Nurhayati, dengan tema “Pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan lagu tilawah alam ekstrakurikuler tilawah Qur’an di Ml
Nurul Ulum Lebeng kecamatan Sumpiuh kabupaten Banyumas”. Dalam
skripsi ini peneliti membahas tentang bagaimana proses dan untuk
mengetahui tujuan terhadap “pembelajaran membaca al-Qur’an dengan
lagu tilawah dalam ekstrakurikuler tilawah Qur’an di MI Nurul Ulum
Lebeng kecamatan Sumpiuh kabupaten Banyumas”. Dalam tulisan
skripsi tersebut ia mengumpulkan informasi melalui (observasi,
wawancara lapangan dan serta dokumentasi). °

4. Tesis Tika Puspitasari, berjudul “Gaya tilawah Jawi Muhammad Yaser
Arafat”. di dalam tesis ini peneliti membahas tentang apa yang melatari
lahirnya tilawah Jawi, kemudian bagaimana latar belakang kehidupan
dan menjadi gari dengan tilawah Jawi. Dan terakhir bagaimana Yaser
memilih unsur musikalitas Jawa sebagai gaya tilawah. Untuk tujuan dan
manfaat penelitian yakni untuk mengungkapkan dari berbagai
permasalahan di atas. Dalam penulisan ini peneliti menggunakan metode
penelitian deskriptif dan kualitatif, kemudian yang terakhir ia
menggunakan data wawancara, studi dokumen, analisis data, verifikasi

data, dan melakukan observasi. ©

> Oki Nurhayati. “Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Dengan Lagu Tilawah Dalam
Ekstrakurikuler Tilawah Qur’an di MI Nurul Ulum Lebeng Kecamatan Sumpiuh Kabupaten
Banyumas ”., dalam Skripsi IAIN Purwokerto, Fakultas Tarabiyah dan limu Keguruan, Prodi
Pendidikan Agama Islam., diakses, 03 Juni 2021, him. 8

® Tika Puspitasari. “Gaya Tilawah Jawi Muhammad Yaser Arafat”., dalam Journal Institut
Seni Indonesia Surakarta, Program Pascasarjana. VVol. 12 No. 2 Desember 2017, him. 10.



E. Kerangka Teori
Dalam pembahasan penelitian tradisi ini akan menggunakan teori

“Living Qur’an”.

1. Living Qur’an
Pengertian living Qur’an menurut Sahiron Syamsudin, ialah
tekstual kitab suci Al-Qur’an hidup dalam kehidupan sosial
kemasyarakatan setiap hari dan mengamati respon masyarakat terhadap
teks Al-Qur’an. Dalam proses penelitian living Al-Qur’an tersebut
terdapat tiga macam bentuk. Pertama, proses analisis penelitian Al-
Qur’an dengan menggunakan berbagai cara yang dapat menemukan
pokok permasalahan yang dicari dalam sebuah text Al-Qur’an. Kedua,
bahwa text Al-Qur’an tersebut masih ada dalam ruang lingkup yang
sama, walau text Al-Qur’an itu tidak seutuhnya berada di dalam ruang
lingkup yang sama. Ketiga, text Al-Qur’an dijadikan sebagai sumber

pemahaman para mufasir dalam menafsirkan text Al-Qur’an. ’

Pengertian the [living Qur’an menurut Muhammad Mansur
adalah dilihat dari sesuatu hal kehidupan masyarakat yang berkaitan
dengan kitab suci Al-Qur’an baik secara langsung (directly) maupun di
luar (Magasid An-Nas). Hakikatnya sudah ada dari pada masa Nabi dan

Rasul.® Dengan cara melakukan pemahaman, mengahafalkan dan

7 Sahiron Syamsuddin. Metode Penelitian Living Qur’an Dan Hadis. PT: Yogyakarta
Teras. Cetakan: 1, Mei 2007, him. xi-xiii.

8 Muh Mohtador. “Pemaknaan Al-Qur’an dalam Mujahadah Studi Living Qur’an PP Al-
Munawwir Krapyak Komplek Al-Kandias”,. PT. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Indonesia.,
dalam Journal Penelitian. VVol. 8, No. 1, Februari 2014, him. 97
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pengamalan terhadap isi dan kandungan yang terdapat dalam kitab suci
Al-Qur’an, sehingga dapat melahirkan berbagai macam cabang ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan Al-Qur’an, tafsir, ulumul Qur’an,
ilmu gira at, asbabul nuzul dan lain sebagiannya. °

Menurut pendapat Ahmad Rafiq mengenai /iving qur’an yakni,
bahwa kitab suci Al-Qur’an tidak hanya dipahami isi yang terkandung
di dalam Al-Qur’an. Melainkan menjadi poin utama untuk
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam bentuk
teks maupun kontekstual, seperti berinteraksi, bersosialisasi,
kebudayaan dan lain sebagainya. Menurut Hamam Faizin mengatakan
bahwa ilmuwan sarjanawan yang memunculkan kajian the living Qur’an
pertama kali ialah Ahmad Rofig dan Muhammad Mansur, dalam dunia
akademisi tafsir-hadis di Indonesia. 1

Secara istilah dalam bahasa inggris living ialah mendeskripsikan
mengenai kaidah yang terdapat dalam Al-Qur’an yang semakin hidup
dalam kalangan akademisi, terutama untuk prodi ilmu Al-Qur’an dan
tafsir. Dalam hal ini kata living Qur’an akan diartikan tiga macam
bentuk. ~Pertama, living the Qur’an (gerund atau mampu
mengembangkan Al-Qur’an melalui makna teks yang terdapat dalam

Al-Qur’an). Kedua, the lived Qur’an (kata kerja lampau atau mampu

% Sahiron Syamsuddin. Metode Penelitian Living Qur’an Dan Hadis. PT: Yogyakarta
Teras. Cetakan: 1, Mei 2007, him. 5.

10 Muhammad Alwi HS. “Awal Mula Kemunculan Kajian Living Qur’an di Indonesia”.,
dalam Artikel. https://artikula.id. Diakses, 03 Juni 2021.
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menghidupkan Al-Qur’an melalui reaksi atau perbuatan). Ketiga, the
living Qur’an (kata sifat atau pemaknaan, perbuatan, wujud dan
prakteknya). Pembahasan living Qur’an tersebut lebih dominan
kekomponen sosiologi dan antropologi.

Istilah lain dari living Qur’an berawal dari kejadian yang
berkaitan dengan Qur’an in everyday life, yaitu pemaknaan dan
kegunaan Al-Qur’an melalui pemahaman yang dirasakan oleh umat
Islam. 2

2. Fungsi Informatif dan Performatif

Dalam fungsi informatif, merupakan fakta atau keterangan di
katakan sebagai sebuah informasi atau data. Informasi yang di dapatkan
bersumber dari text maupun moral, sehingga dapat dipahami dengan
mudah oleh peneliti maupun penulis dalam menanggapi sebuah tulisan
atau text Al-Qur’an. Sedangkan fungsi performatif, sumber yang di
dapatkam tidak hanya dari tulisan atau penjelasan saja. Melainkan
dihasilkan melalui kontekstualisasi dari berbagai praktek perbuatan
maupun dari aktifitas sosial (Observasi). 13

3. Transmisi dan Transformasi

11 Ahmad Rafik dkk. Living Qur’an: Teks, Praktik, dan Idealitas dalam Performasi Al-
Qur’an. PT. Asosiasi IImu Al-Qur’an & Tafsir se-Indonesia. Cetakan Pertama: Februari 2020,
him. v-vi.

12 sahiron Syamsuddin. Metode Penelitian Living Qur’an Dan Hadis. PT: Teras
Yogyakarta. Cetakan: 1, Mei 2007, him. 5.

13 Ahmad Rafik dkk. Living Qur’an: Teks, Praktik, dan Idealitas dalam Performasi Al-
Qur’an”,. PT. Asosiasi llmu Al-Qur’an & Tafsir se-Indonesia. Cetakan: Pertama, Februari 2020,
him. x-xii.
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Transmisi terdapat tiga macam poin yakni: Pertama, adanya
problematika transmisi bersumber dari referensi atau rujukan yang masih
satu dalam ruang lingkup informasi yang sama. Kedua, lebih merujuk
kepada praktek yang dilakukan secara langsung dengan adanya fakta atau
bukti yang nyata. Contohnya, seperti yang terdapat dalam hadis harus
memiliki matan hadis, prawi, sanad yang jelas dan lain sebagainya.
Ketiga, adanya perkembangan dalam sebuah tradisi yang tertuju pada
praktek masyarakatnya secara langsung. Dengan menyesuaikan tradisi
sebelumnya, contohnya seperti yang terdapat dalam tradisi Ngaji Jama’
mengalami transmisi dan transformasi. ** Adanya transformasi dari
pembahasan ini ada pada problematika baru yang muncul, sehingga
lahirlah berbagai macam perbedaan dan perubahan yang mengarah

kepada problem sebelumnya.

F. Metode Penelitian
Pada penulisan skripsi ini penulis menggunakan data (primer dan

sekunder) untuk mendapatkan informasi, seperti turun lapangan secara
langsung (deskriptif dan analisis), melakukan observasi, wawancara gari

dan gariah serta mendokumentasikan hasil dari penelitian tersebut. Selain

14 Ahmad Rafik dkk. Living Qur’an: Teks, Praktik, dan Idealitas dalam Performasi Al-
Qur’an. PT. Asosiasi llmu Al-Qur’an & Tafsir se-Indonesia. Cetakan: Pertama, Februari 2020,
him. Xiv-xvi.

5 Ahmad Rafik dkk. Living Qur’an: Teks, Praktik, dan Idealitas dalam Performasi Al-
Qur’an. PT. Asosiasi IImu Al-Qur’an & Tafsir se-Indonesia. Cetakan: Pertama, Februari 2020,
hIm. xvi-xix.
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itu, peneliti juga menggunakan referensi yang relevan dalam penulisan
skripsi ini, seperti buku, jurnal, artikel, tafsir, Al-Qur’an dan terjemah,
skripsi, dan lain sebagiannya, baik dari perpus UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta maupun di Universitas lain yang sudah pernah membahas
serupa dengan rumusan masalah penelitian.

Dalam buku “metode penelitian al-qur’an dan tafsir” karya Abdul
Mustagim. Penulis mengartikan metode dengan kata way of doing anything,
yang merupakan dari hasil pencapaian yang telah diraih dan di peroleh oleh
seorang peneliti. Dengan cara peneliti meneliti secara langsung di lapangan
(wawancara) dengan tokoh-tokoh masyarakat, dan dukungan dari berbagai

sumber referensi buku-buku, jurnal, skripsi dan lain sebagainya. °

G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama, membahas tentang latar belakang, kemudian
dilanjutkan dengan pembahasan rumusan masalah dan tujuan manfaat
penelitian yang ingin dikupas oleh peneliti lebih mendalam. Selanjutnya
pembahasan tinjauan pustaka yang berfungsi sebagai pembeda dengan para
penulis dan peniliti lain yang terkait dengan isi penelitian tersebut. Dan
peneliti menjelaskan kerangka teori guna untuk mengetahui dan
mempermudah untuk memperoleh informasi melalui metode penelitian dan

dilengakapi oleh sistematika pembahasan, dan daftar pustaka.

16 Abdul Mustagim. Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir. PT. Idea Press Yogyakarta.
Cetakan: Pertama. September 2014, him. 51.
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Bab kedua, dalam penulisan ini membahas mengenai tradisi
membaca Al-Qur’an dengan irama pada ritual keagamaan. Pada era sahabat
dengan menggunakan irama, membaca Al-Qur’an pada era pertengahan
dengan menggunakan irama dan membaca Al-Qur’an pada era kontemporer

dengan menggunakan irama.

Bab ketiga, membahas tentang proses pelakasanaan Terhadap Ngaji
Jama’ dalam tradisi masyarakat kelurahan Kandai Dua kecamatan Woja
kabupaten Dompu nusa tenggara barat. adapun pembahasannya, mengenal
masyarakat kabupaten Dompu, menjelaskan tradisi Ngaji Jama’,
menjelaskan sejarah Ngaji Jama’, dan proses Ngaji Jama’ tradisi ritual
keagamaan. Selanjutnya menjelaskan secara detail berkaiatan dengan Ngaji
Jama’ dalam sebuah acara, serta proses Ngaji Jama’ pada acara pernikahan,

acara khitanan, dan pada acara tahlilan.

Bab keempat, membahas tentang faktor dan makna Ngaji Jama’ bagi
masayarakat Dompu. adapun pembahasannya yakni, transmisi dan
transformasi tradisi Ngaji Jama’, faktor-faktor terbentuknya tradisi “Ngaji
Jama’, kemudian diuraikan menjadi tiga poin penting yakni: 1. Tradisi
vokalisasi pada masyarakat kabupaten Dompu. 2. Islamisasi di Nusa
Tenggara Barat (NTB), 3. Faktor budaya kabupaten Dompu (nggahi rawi
pahu). Selanjutnya adalah menjelaskan pemaknaan Ngaji Jama’ bagi
masyarakat kabupaten Dompu, dan dampak Ngaji Jama’ dalam kehidupan
sosial masyarakat kelurahan Kandai Dua kecamatan Woja kabupaten

Dompu Nusa Tenggara Barat.


file:///D:/kumpulan%20berkas%20skripsi%202021/Berkas%20Dokumen%20Persyaratan%20Skripsi/Kata%20Pengantar%20-%20Abstrak.docx%23_TOC_250006
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Bab kelima, selanjutnya pembahasan yang berkaitan dengan bab
penutup, yakni saran dan kesimpulan dari hasil penulisan yang telah di teliti
oleh peneliti. melalui berbagai macam sumber data, referensi, teori-teori,
metode-metode dan lain sebagainya. Tujuan utama dalam kesimpulan dan

saran ialah untuk menyelesaikan rumusan masalah dari penelitian tersebut.



BAB V

PENUTUP

Pada bab ini, penulis menyimpulkan dan memberikan saran
terhadap hasil penulisan yang telah diteliti. Kesimpulan dari penelitian ini
penulis paparkan dari hasil jawaban-jawaban rumusan masalah yang ada
pada bab pertama, kemudian penulis akan memberikan saran-saran dengan

harapan penelitian selanjutnya bisa lebih baik lagi dari penulis.

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan yakni:

Masyarakat kabupaten Dompu memahami Al-Qur’an tidak hanya
sebagai kitab suci yang dipahami, akan tetapi juga dianggap sebagai
perwujudan sebuah masyarakat ideal. Masyarakat ideal bagi warga Dompu
adalah masyarakat yang selalu dekat dengan Al-Qur’an. hal ini dapat dilihat
pada munculnya tradisi-tradisi masyarakat Dompu yang menjadikan bacaan
Al-Qur’an sebagai bagian dari rangkaian wajib dalam penyelengaraan
sebuah acara.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
proses Ngaji Jama’ dalam tradisi ritual keagamaan yang dilakukan pada
Ngaji Jama’ acara pernikahan, khitanan dan tahlilan. Selanjutnya terdapat
tiga macam faktor terjadinya Ngaji Jama’ dalam tradisi masyarakat

kelurahan Kandai Dua kecamatan Woja kabupaten Dompu Nusa Tenggara

81
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Barat. Pertama, tradisi vokalisasi masyarakat kabupaten Dompu. Kedua,
Islamisasi di Nusa Tenggara Barat (NTB). Ketiga, faktor budaya kabupaten
Dompu (nggahi, rawi, pahu). Untuk mengetahui apa dampak Ngaji Jama’
dalam kehidupan sosial masyarakat kelurahan Kandai Dua kecamatan Woja
kabupaten Dompu Nusa Tenggara Barat. Pertama, meningkatkan minat dan
bakat masyarakat Dompu dalam ber-tilawah, kedua, memperkuat tali
silaturrahmi. Terakhir menjelaskan apa makna Ngaji Jama’ dalam
kehidupan sosial masyarakat kelurahan Kandai Dua kecamatan Woja
kabupaten Dompu Nusa Tenggara Barat. Bahwa Al-Qur’an dalam
masyarakat Dompu tidak hanya dipahami, dibaca, dan dihafalkan saja,
namun tradisi Ngaji Jama’ tersebut mengajak masyarakat bagaimana
membaca Al-Qur’an dengan menggunakan irama atau lagu yang bernuansa

tilawah maupun tartil.

. Saran

Penulis menyadari bahwa proses dan upaya dalam melakukan
penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dan selesai. Adapun saran-
saran yang akan disampaikan oleh penulis adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya fokus kepada bagiamana proses pelaksanan Ngaji
Jama’ dalam tradisi masyarakat kelurahan Kandai Dua kecamatan
Woja kabupaten Dompu Nusa Tenggara Barat.

2. Penelitian ini juga hanya fokus terhadap apa faktor terjadinya Ngaji
Jama’ dalam tradisi masyarakat kelurahan Kandai Dua kecamatan

Woja kabupaten Dompu Nusa Tenggara Barat.
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3. Pada penelitian ini terfokus hanya kepada apa dampak dan makna Ngaji
Jama’ dalam kehidupan sosial masyarakat kelurahan Kandai Dua
kecamatan Woja kabupaten Dompu Nusa Tenggara Barat.

Dari ketiga poin tersebut, penulis melihat bahwa masih ada tema
yang dapat dikaji ditempat penelitiannya tersebut. Penulis berharap agar
penelitian selanjutnya dapat menggali serta mengkaji lebih dalam terkait
tradisi yang terdapat di daerah kabupaten Dompu provinsi Nusa Tenggara
Barat, baik dari tradisi Ngaji Jama’ maupun tradisi lainnya mengingat untuk
masyarakat Dompu yang selalu identik dengan tilawah al-Qur’an-nya pada

setiap tradisi keagaaman baik berbentuk formal maupun non formal..
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